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INTISARI 

 

Saputri H. 2020. KAJIAN LITERATURE AKTIVITAS ANTIBAKTERI  

TANAMAN GUDE (Cajanus cajan L Mill sp). FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Infeksi adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen yang 

masuk ke dalam tubuh, berkembang biak dan menimbulkan penyakit. Penyakit ini 

biasanya banyak terdapat di daerah tropis seperti Indonesia. Penggunaan 

pengobatan tradisional ecara umum dinilai lebih aman daripada pengobatan 

modern. Tanaman gude atau disebut pigeons pea (Cajanus cajan L Mill sp) 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan informasi terkait aktivitas antibakteri dari tanaman 

gude (Cajanus cajan L Mill sp). 

Penelitian ini dimulai dari review artikel dengan literatur online yang 

didapat dari jurnal publikasi nasional maupun jurnal internasional yang diperoleh 

dari penyedia jurnal di internet yang diterbitkan dari google scholar dan science 

direct. Lalu dianalisa dengan cara mereduksi/ merangkum hal-hal pokok, metode 

yang digunakan serta membuang yang tidak penting, kemudian hasil data yang 

diperoleh dijadikan sekumpulan informasi yang tersusun. 

Hasil kajian literatur diketahui bahwa tanaman gude (Cajanus cajan L 

Mill sp) mempunyai aktivitas antibakteri, baik pada bakteri gram positif dan 

bakteri gram negatif yang dapat dilihat dari besarnya angka Konsentrasi Hambat  

Minimum (KHM) dengan kandungan senyawa aktif cajanol yang berkhasiat 

sebagai antibakteri pada tanaman. 

 

Kata kunci : Infeksi, bakteri, Cajanus cajan L Mill sp, antibakteri, cajanol, Uji 
Fitokimia Cajanus cajan, Aktivitas Antibakteri atau Potensi 

Antibakteri Cajanus cajan. 
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ABSTRACT 

 

Saputri H. 2020. THE STUDY LITERATURE OF ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY OF PIGEONS PEA (Cajanus cajan L Mill sp). 

PHARMACEUTICAL FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Infection is a type of disease caused by pathogenic bacteria that enter the 

body, multiply and cause disease. This disease is usually found in tropical areas 

such as Indonesia. The use of traditional medicine is generally considered safer 

than modern medicine. Gude plants or pigeons pea (Cajanus cajan L Mill sp) 

contain alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. This study aims to provide 

information regarding the antibacterial activity of the gude plant (Cajanus cajan L 

Mill sp). 

This research begins with a review of articles with online literature 

obtained from national publication journals and international journals obtained 

from journal providers on the internet published from Google Scholar and Science 

Direct. Then analyzed by reducing / summarizing the main things, the methods 

used and removing those that are not important, then the results of the data 

obtained are made into a compiled collection of information. 

The results of the literature review show that the gude plant (Cajanus 

cajan L Mill sp) has antibacterial activity, both on gram-positive and gram-

negative bacteria which can be seen from the large number of Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) with the content of the active compound cajanol 

which has antibacterial properties in plants. 

 

Keywords: infection, bacteria, Gude, Cajanus cajan L Mill sp, antibacterial, 

cajanol, cajanol, Cajanus cajan phytochemical test, antibacterial 

activity or potential antibacterial of Cajanus cajan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Infeksi merupakan masalah penting yang banyak dijumpai pada kehidupan 

sehari-hari. Kasus infeksi dapat disebabkan oleh bakteri dan mikroorganisme yang 

patogen. Mikroba akan masuk ke dalam tubuh dan berkembang biak dalam 

jaringan (Waluyo, 2004). Penyakit infeksi disebabkan oleh mikroorganisme 

(bakteri, virus, parasit, dan jamur) yang masuk dan berkembang biak ke dalam 

tubuh. Contoh bakteri yang menyebabkan infeksi adalah Salmonella typhi dan 

Staphylococus aureus (Jawetz et al, 2005). 

Antibakteri adalah senyawa alami atau sintetik yang menghambat 

pertumbuhan suatu organisme. Antibakteri yang ideal memiliki sifat toksisitas 

selektif dalam arti bersifat toksi untuk bakteri, tetapi relatif tidak toksik untuk 

hospes. Berdasarkan sifatnya toksisitas selektifnya terdapat 2 sifat yang memiliki 

antibakteri yaitu menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) dan 

membunuh bakteri (bakterisida) (Radji 2011). 

Menurut (Jawetz et al 2001) antibakeri adalah senyawa kimia yang 

digunakan untuk membasmi bakteri, khususnya bakteri yang merugikan manusia. 

Pengertian ini lalu berkembang menjadi senyawa yang dalam konsentrasi tertentu 

yang mampu menghambat bahkan membunuh proses kehidupan suatu 

mikroorganisme. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang 

dapat diolah menjadi berbagai macam obat. Ribuan tahun yang lalu, obat-obatan 

tradisional telah banyak digunakan dan menjadi budaya di Indonesia dalam 

bentuk ramuan jamu. Obat-obatan tradisional tersebut tidak hanya digunakan 

dalam fase pengobatan saja, tetapi juga digunakan dalam fase preventif, promotif, 

dan rehabilitasi. Obat-obatan tradisional banyak digunakan karena keberadaannya 

yang mudah didapat, ekonomis, dan menurut penelitian memiliki efek samping 

relatif rendah serta adanya kandungan yang berbeda yang memiliki efek saling 

mendukung secara sinergis (Katno 2004), contohnya adalah tanaman gude. 
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Gude (Cajanus cajan L Mill sp) atau pigeons pea merupakan tanaman 

yang mampu tumbuh subur di daerah tropis dan subtropis seperti Indonesia. Gude 

tergolong ke dalam genus Cajanus yang termasuk kelompok tanaman polong-

polongan. Gude memiliki manfaat yang sangat banyak, yakni sebagai bahan 

pangan (Anwar et al. 2010; Okpala dan Okoli 2014) dan ssumber protein nabati, 

dan alternatif bagi program diet. Tanaman gude juga mempunyai banyak 

kegunaan sebagai tanaman obat tradisional bagi masyarakat.  (Sierra et al. 1998; 

Mahitha et al. 2015)  

Investigasi kimia dan penelitian farmakologis mengindikasikan komponen 

utama dalam kacang gude hitam yang berkhasiat bagi kesehatan tubuh manusia 

diklasifikasikan ke dalam 2 golongan, yaitu golongan flavonoid dan stilbena (Fu 

et al. 2008; Luo et al. 2008). Kacang  gude adalah jenis tanaman kacang yang 

kaya akan flavonoid antara lain kajanol, kuersetin, dan luteolin (Rahayu and 

Roosmarinto, 2017). 

Senyawa flavonoid disintesis oleh tanaman sebagai sistem pertahanan dan 

dalam responsnya terhadap infeksi oleh mikroorganisme, sehingga tidak 

mengherankan apabila senyawa ini efektif sebagai senyawa antimikroba terhadap 

sejumlah mikroorganisme. Flavonoid merupakan salah satu senyawa polifenol 

yang memiliki bermacam-macam efek  bermanfaat antara lain efek antioksidan, 

anti tumor, anti radang, antibakteri dan anti virus (Parubak, 2013).   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh ( Pujiati et al 2010) 

ekstrak larutan biji kacang gude dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococus aureus pada konsentrasi larutan 100% dengan zona hambat 

tertinggi sebesar 13,1mm dan zona hambat terendah pada konsentrasi 25% sebesar 

3,1mm. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat ditarik 

perumusan masalah sebagai berikut 

Pertama, berdasarkan kajian literatur, apakah tanaman gude (Cajanus 

cajan L Mill sp) memiliki aktivitas antibakteri ? 
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Kedua, jenis senyawa apa  yang terkandung dalam tanaman gude (Cajanus 

cajan L Mill sp) yang berkhasiat sebagai antibakteri ? 

Ketiga, jenis bakteri apa saja yang dapat dihambat oleh tanaman gude 

(Cajanus cajan L Mill sp) ?  

 

C. Tujuan Review 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat ditarik tujuan sebagai 

berikut: 

Pertama, mengetahui adanya potensi antibakteri dari tanaman gude 

(Cajanus cajan L Mill sp) dengan menggunakan kajian literatur. 

Kedua, mengetahui golongan senyawa apa saja yang terkandung dalam 

tanaman gude (Cajanus cajan L Mill sp). 

Ketiga, mengetahui jenis bakteri apa saja yang dapat dihambat oleh 

tanaman gude (Cajanus cajan L Mill sp). 

  

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan ilmiah untuk masyarakat tentang khasiat tanaman gude (Cajanus 

cajan L Mill sp) memiliki kemampuan dalam memberikan efek antibakteri. 

 


